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IMPLEMENTASI METODE SOROGAN PADA 






Penelitian ini bertujaun mendeskripsikan: 1) implementasi metode 
sorogan dalam pembelajaran tahsīn dan tahfīdz Al Qur’ān, 2) Faktor 
pendukung dan penghambat penerapan metode sorogan, serta 3) 
hasil dalam pembelajaran tahsīn dan tahfīdz Al Qur’ān menggunakan 
metode sorogan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam 
pengumpulan data digunakan metode wawancara (interview), dan 
observasi.   
Hasil penelitian ini menunjukkan pertama,  implementasi 
metode sorogan dalam pembelajaran  tahsin al-Qur’an meliputi: 
Persiapan menyiapkan meliputi: jilid atau Al Qur’ān , buku prestasi 
santri, buku rekap guru,waktu. Pelaksanaan meliputi: Salam dari guru, 
berdoa bersama, membaca secara; membaca secara individu, 
komentar guru. Tindak lanjut tahsīn; memberi tugas untuk membaca 
halaman selanjutnya atau mengulang kembali sampai benar dan 
lancar; menerima setoran bacaan, mencatat di dalam buku prestasi 
santri, membagikan kembali buku prestasi santri.Kedua,  implementasi 
metode sorogan dalam pembelajaran  tahfidaz al-Qur’an meliputi 
santri memilih materi-materi yang akan diperdengarkan ke hadapan 
guru, menghafal dengan lancar materi yang dtentukan, memberikan 
setoran hafalan, mengulang kembali setoran hafalan, melakukan 
nyema antar santri, melakukan deresan secara sendiri atau bersama. 
Ketiga, faktor pendukung implementasi metode sorogan dalam 
pembelajaran tahsin dan taqhfid al-Qur’an pada santri meliputi: 
Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran yang 
menggangu, memilik niat yang ikhlas; memiliki keteguhan dan 
kesabaran; istiqamah; menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat 
tercela, mendapat izin orang tua wali, telah ampu membaca dengan 
baik; sanggup mengulang-ulang materi yang sudah dihafal;  dilakukan 
di tempat yang baik. Faktor penghambat implementasi metode sorogan 
dalam pembelajaran tahsin dan taqhfid al-Qur’an pada santri 
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meliputi: Santri yang kurang siap; Tidak fokus dlam menyetorkan 
hafalan;  Adanya kesalahfahaman antara santri; Perbedaan 
kemampuan antara santri yang satu dengan santri yang lainnya. 
Keempat, Hasil pembelajaran tahsin dan tahfidz al-Qur’an 
menggunakan metode sorogan terlihat pada: keaktifan para santri, 
interaksi santri dengan guru, memberikan setoran hafalan baru,  
‘deresan’ atau mengulang hafalan, tahfidz santri sesuai dengan 
kaidah-kaidah.   
 
Kata kunci: bin nadzār, santri, sorogan, tahfīdz , tahsīn.  
 
A. Pendahuluan 
Keberhasilan sebuah proses belajar mengajar itu dapat dilihat 
pada sejauh mana proses tersebut mampu menumbuhkan, membina, 
membentuk, dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki 
manusia, atau pada sejauh mana ia mampu memberikan perubahan 
secara signifikan pada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 
peserta didik.2 
Namun, dibeberapa sekolah maupun madrasah, para guru tidak 
jarang dihadapkan pada kenyataan bahwa siswa mengalami kebosanan 
dan penurunan ketertarikan belajar, sehingga proses pembelajaran 
berjalan secara tidak efektif. Oleh karena itu, guru sebagai tenaga 
pendidik profesional diharapkan mampu mengembangkan aktivitas 
belajar siswa, baik aktivitas fisik maupun aktivitas mental guna 
menciptakan suatu proses pembelajaran yang berkualitas. Semua 
aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa di dalam 
proses pembelajaran. 
Maka, dalam hal ini metode memainkan peran yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Bahkan, pepatah Arab yang cukup 
popular di dalam pendidikan mengatakan bahwa “Metode ini lebih 
penting daripada materi”. Hal ini cukup rasional karena secara tidak 
langsung cara yang dilakukan akan sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Metode tidak hanya berfungsi untuk menarik minat 
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belajar dan mengurangi kebosanan siswa, melainkan juga untuk 
meningkatkan efektifitas pembelajaran.3 
Berkaitan dengan pendidikan yang ada di Indonesia tidak hanya 
di sekolah umum, ataupun di madrasah, melainkan ada juga pondok 
pesantren.Tetapi masih banyak masyarakat yang belum memahami 
betul tentang pondok pesantren.Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang ada di Indonesia, lembaga pendidikan ini secara 
intensif memberikan pendidikan agama Islam kepada muridnya oleh 
para ustādz ataupun kiyai melalui beberapa metode pembelajaran yang 
khas di lingkungan pondok pesantren. 
Metode Sorogan yang menjadi ciri khas pendidikan di pondok 
pesantren telah mengalami perkembangan yang luar biasa  dan sungguh 
suatu  sistem tersebut tidak pernah ditinggalkan sama sekali oleh 
praktisi pendidikan di masa modern sekalipun. Sorogan adalah sebuah 
metode pembelajaran dengan menitikberatkan pada kesiapan dan 
keahlian siswa untuk mempelajari sesuatu yang kemudian 
dikonsultasikan kepada guru/ustādz atau kyai.4 Dengan konteks 
pembelajaran seperti ini, maka sorogan menjadi dasar yang paling asasi 
dari metode pembelajaran modern seperti forum dan projek.5  
Ada yang mengatakan bahwa metode pembelajaran yang 
demikian tergolong metode bebas. Artinya tidak ada absensi santri, 
santri boleh datang atau tidak dan tidak ada pula kenaikan kelas, santri 
yang menamatkan kitab dapat menyambung kaitannya yang lebih 
tinggi atau mempelajari kitab yang lain. Metode ini seolah-olah 
mendidik anak kreatif dan dinamis.6Namun, pendapat ini tentu saja 
tidak bisa digeneralisasi untuk semua pesantren, karena ada juga yang 
mempergunakan daftar hadir secara ketat untuk menilai kedisiplinan 
santri. 
                                                            
3 Hasan S.N, Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, (Bandung: Erlangga, 1996), 266. 
4 Departemen Agama, Pola Pembelajaran di Pesantren RI, (Jakarta: Proyek 
Peningkatan Pondok pesantren, Dirjen Bimbaga Islam, 2001), 74. 
5 M. Dian Nafi’ dkk, Praktis Pembelajaran Pesantren, (Forum Pesantren 
Yogyakarta: PT.LKiS Pelangi Aksara,2007), Cet. 1, 67. 
6 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Ciputat Press, 2002), 154. 
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Meskipun banyak orang menganggap metode ini sebagai 
metode klasik dan ketinggalan zaman, namun sampai saat ini metode 
tersebut masih dipertahankan dalam pengajaran di pesantren. Ini 
merupakan bukti bahwa metode ini memiliki kekhasan tersendiri 
sebagai bentuk metode yang cakupannya tidak hanya pada pencapaian 
target keberhasilan belajar, melainkan pada proses pembelajaran 
melalui keaktifan belajar para santri. 
Kenyataan ini sebenarnya sudah sangat umum dipahami oleh 
para peneliti atau pengkaji sistem pendidikan pesantren bahwa 
pesantren memiliki keunikan tersendiri. Seperti yang dikatakan 
Abdurrahman Wahid,7 bahwa keunikan pengajaran di pesantren dapat 
ditemui pada cara pemberian pelajarannya, dan kemudian dalam 
penggunaan materi yang telah diajarkan dan dikuasai oleh santri. 
Materi diberikan dalam pengajian yang berbentuk seperti kuliah 
terbuka, dimana sang kyai membaca, dan menerjemahkan, kemudian 
santri membaca ulang, mempelajarinya di luar waktu, atau 
mendiskusikannya dengan teman sekelas dalam bentuk yang dikenal 
dengan musyawarah dan  takror.  
Pondok pesantren yang lebih mengkhususkan pada 
pembelajaran Al Qur’ān seperti qira’ah, tahfīdz dan lain sebagainya 
terdapat kelebihan dan kelemahannya terutama dalam penerapan 
metode. Namun pada kenyataannya masih terdapat kekurangan yang 
diterapkan terutama pada pembelajaran Al Qur’ān, di mana masih 
terdapat siswa yang belum mampu membaca Al Qur’ān dengan baik 
dengan benar karena penerapan metode yang belum optimal. Sehingga 
kebiasaan menggunakan metode yang kurang tepat berpengaruh pada 
kemampuan hasil belajar siswa. 
 
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan 
menganalisis: 1) Implementasi metode sorogan dalam pembelajaran 
tahsīn Al Qur’ān, 2) Implementasi metode sorogan dalam 
                                                            
7Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, 
(Yogyakarta: LKiS. 2010), Cet. Ke-3, 6. 
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pemebelajaran tahfīdz Al Qur’ān; 3) Faktor pendukung dan 
penghambat implementasi metode sorogan dalam pembelajaran tahsin 
dan tahfidz Al-Qur’an; dan 4) Keberhasilan implementasi metode 
sorogan dalam pembelajaan tahsīn dan tahfīdz Al Qur’ān 
 
B. Kajian  Literatur 
1. Pondok Pesantren 
Memberi definisi sebuah pondok pesantren, melihat makna 
perkataannya. Kata pondok berarti tempat yang dipakai untuk makan 
dan istirahat. Istilah pondok dalam konteks dunia pesantren berasal dari 
pengertian asrama-asrama bagi para santri. Perkataan pesantren berasal 
dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti 
tempat tinggal para santri.8 Maka pondok pesantren adalah asrama 
tempat tinggal para santri.  
Senada dengan Manfred Ziemek menyebutkan bahwa secara 
etimologi pesantren berasal dari kata pe-santri-an,berarti “tempat 
santri”.9Menurut Wahid,10“pondok pesantren mirip dengan akademi 
militer atau biara (monestory, convent) dalam arti bahwa mereka yang 
berada di sana mengalami suatu kondisi totalitas.” 
Sedangkan menurut Agus Sunyoto lebih rinci menjelaskan 
bahwa istilah pondok pesantren pertama kali dikenalkan oleh murid 
Padepokan Giri Amparan Jati generasi ke empat yaitu Raden Sahid 
(Syaikh Malaya, atau Sunan Kalijaga) pada saat musyawarah 
pergantian kepemimpinan ketika Pendiri Padepokan Giri Amparan Jati 
Syaikh datuk Kahfi mangkat. Istilah Pondok Pesatren berasal dari kata 
Pondok yang diambil dari kata Funduq yang berarti Penginapan, 
sedangkan kata santri diambil dari bahasa sansekerta Syastri yang 
berarti orang yang mempelajari kitab suci. Kemudian kedua kata 
                                                            
8Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren. Studi tentang Pandangan Hidup 
Kyai, (Jakarta: LP3ES,1985), 18. 
9Manfret  Ziamek, Pesantren Islamiche  Bildung In  Sozialen Wandel, 
Butche  B. Soendjojo, (penj), (Jakarta: Guna Aksara,1986), 16. 
10Abdurrahman Wahid, Pesantren sebagai Subkultur, dalam M. Dawam 
Rahardjo (Ed.), Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1985), 171. 
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tersebut dipadukan menjadi pondok pesantren yang bermakna “Tempat 
tinggal para murid yang mempelajari kitab suci”.11 
Di Indonesia pondok pesantren lebih dikenal dengan istilah Kutab 
merupakan suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya terdapat 
seorang kyai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (anak 
didik) dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan 
pendidikan tersebut, serta didukung adanya pondok sebagai tempat 
tinggal para santri.12 
Dari semua pemaparan para ahli, disimpulkan bahwa pondok 
pesantren merupakan pusat pendidikan keislaman yang para muridnya 
di-asrama-kan dalam rangka memahami kitab suci yang diharapkan 
menghasilkan generasi penerus keberlangsungan penyebaran ajaran 
agama Islam yang militan pada masa yang akan datang dengan 
melestarikan ajaran – ajaran Islam semasa Nabi Muhammad SAW. 
Serta dalam rangka mencetak manusia-manusia yang taat terhadap 
agama. 
 
2. Tahsīn Al Qur’ān 
Tahsīn tilawah menurut bahasa adalah memperbaiki bacaan. 
Tahsin diperlukan sebagai langkah awal dalam berinteraksi yang baik 
dengan Al Qur’ān. Sebutan lain bagi tahsin Al Qur’ānadalah ilmu 
Tajwid. Menurut istilah, tajwid adalah “Mengeluarkan setiap huruf 
dari tempat keluarnya dengan memberi hak dan mustahaknya”.13 
Definisi diatas mencakup: 1). Mempelajari tempat keluarnya huruf 
hijaiyah: a) Mempelajari hak-hak atas masing-masing huruf yang 
maksudnya sifat-sifat asli huruf, contohnya sifat jahr (jelas), Isti`la, 
hams,dan lain sebagainya; b) Mempelajari mustahak huruf-huruf, yaitu 
bagaimana huruf tersebut ketika kondisi tetentu. Contohnya ketika 
                                                            
11Agus Sunyoto,Suluk Sang Pembaharu; Perjuangan dan Ajaran Syaikh Siti 
Jenar, (Yogyakarta: LkiS, 2004), 103. 
12Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996),   24. 
13 https://dffamily.wordpress.com/tag/materi-tahsin/diakses 3 Meret 2016. 
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sebelum huruf tersebut ditemukan dengan nun mati, menjadi hukum 
ikhfa, atau hukum yang lainnya. 
Adapun tujuan dari pembelajaran tahsīn adalah:14 membaca dengan 
lancar dan membaca dengan benar. Lancarnya bacaan Al Qur’ān adalah 
sesuatu yang berharga, tetapi apabila masih terbata-bata maka juga 
tetap diberikan 2 pahala selama dia berusaha untuk memperbaiki. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:  
 ْﻦَﻋ  َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ  ْﺖَﻟَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ُﺮِﻫﺎَﻤْﻟا  ِنآْﺮُﻘْﻟِﺎﺑ  َﻊَﻣ 
 ِةَﺮَﻔﱠﺴﻟا ا ِمَاﺮِﻜْﻟ  ِةَرَﺮَـﺒْﻟا يِﺬﱠﻟاَو  َُأﺮْﻘَـﻳ  َنآْﺮُﻘْﻟا  ُﻊَﺘْﻌَـﺘَﺘَـﻳَو  ِﻪﻴِﻓ  َﻮُﻫَو  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  ﱞقﺎَﺷ  ُﻪَﻟ 
 ِنَاﺮْﺟَأ )ﻩاور ﻢﻠﺴﻣ (  
 
Artinya :  “Orang-orang yang mahir dengan Al Qur’ān akan 
bersama para malaikat yang mulia dan taat. Sedangkan 
orang yang membaca Al Qur’ān dengan terbata-bata, dan 
dia merasa kesulitan, ia mendapatkan dua pahala”. (HR. 
Muslim)15 
 
Membaca dengan benar. Tahsīn ini diperuntukkan bagi orang-
orang yang telah bisa membaca Al Qur’ān tetapi belum sempurna, dan 
orang-orang yang baru belajar membaca. Karena bisa jadi dahulu ketika 
semasa kecil belum memperhatikan dengan baik atau sempurna dalam 
mempelajari Al Qur’ān, sehingga ada kesalahan-kesalahan yang tanpa 
disadari. Sedangkan benar dalam tahsīn adalah benar dari 2 
kesalahan( ُنَْحللا): 1) Kesalahan yang jelas ( نحللا  ﱡِيلَجلا ). Kesalahan ini 
adalah kesalahan yang terdengar jelas, baik yang dapat merubah arti 
ataupun tidak. Seperti salahnya dalam pengucapan huruf,huruf ‘ain (ع) 
dibaca hamzah (أ) Seperti: دمحلا ﷲ بر نيملاعلا ـــــــ دمحلا Ϳ بر نيمللآا  
atau merubah tanda baca, tanda fathah ( َ◌) dibaca kasroh ( ِ◌) 
نإ  َتنك نم نيملاظلا ـــــــ نإ  ِتنك نم نيملاظلا  
                                                            
14https://dffamily.wordpress.com/tag/materi-tahsin/diakses 3 Meret 2016. 
15 Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadits Shahih Muslim, (Jakarta : Pustaka 
Amani, 2000), 1254. 
 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2016) 




Hukum dari kesalahan ini adalah haram jika disengaja. Maka, dengan 
tahsīn ini, seseorang akan mampu memahami dan mencoba merubah 
kebiasaan yang salah. 
Kesalahan yang tersembunyi ( نحللا  ﱡِيفَخلا ) . Kesalahan ini meliputi 
kesalahan yang tersembunyi dengan tidak atau kurang sempurnanya 
pengucapan tapi tidak sampai mengubah arti. Contoh dari kesalahan ini 
adalah pengucapan mad yang kurang panjang, ikhfa yang tidak 
sempurna ُمتَنَأأ  ﱡدََشأ ٌاقلَخ  dibaca ‘a angtum’, atau ‘dengung’ yang tidak 
sempurna. Hukum dari kesalahan ini adalah makruh apabila disengaja. 
Pada perkembangannya, pembelajaran tahsīn tilawah Al Qur’ān 
tidak hanya bertumpu pada dimensi tajwid, dan fashohahnya ansih, 
namun juga dikembangkan dengan seni nagham, yaitu membaca Al 
Qur’ān dengan lagam atau irama. Kognisi dan psikomotorik umat Islam 
terhadap nagham tidak selazim ilmu tajwid. Kata nagham secara 
etimologi paralel dengan kata ghina yang bermakna lagu atau irama. 
Secara terminologi nagham dimaknai sebagai membaca Al Qur’ān 
dengan irama (seni) atau suara yang indah dan merdu atau melagukan 
Al Qur’ān secara baik dan benar tanpa melanggar aturan-aturan 
bacaan.16 
Keberadaan ilmu nagham, tidak sekedar realisasi dari firman Allah 
dalam suroh Al Muzzammil ayat 4,”Bacalah Al Qur’ān itu secara 
tartil”, akan tetapi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
eksistensi manusia sebagai makhluk yang berbudaya yang memiliki 
cipta, rasa, dan karsa. Rasa yang melahirkan seni (termasuk nagham) 
merupakan bagian integral kehidupan manusia yang didorong oleh 
adanya daya kemauan dalam dirinya. Kemauan rasa itu sendiri timbul 




16http://www.topblogarea.com/rss/Quran.htm, diakses 3 Juli 2016. 
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3. Tahfīdz Al Qur’ān 
Menghafal Al Qur’ān adalah pekerjaan yang sangat mulia. 
Akan tetapi menghafal Al Qur’ān tidaklah mudah seperti membalikkan 
telapak tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat. 
Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang 
memasuki periode menghafal Al Qur’ān ialah : Mampu mengosongkan 
benaknya dari pikiran - pikiran dan teori-teori, atau permasalahan-
permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya, niat yang ikhlas, 
tekad, izin dari orang tua, sabar, menjauhkan diri dari maksiat dan 
perbuatan tercela, mampu membaca dengan baik, Berdo’a agar sukses 
menghafal Al Qur’ān.17 
Sedangkan untuk memahami metode menghafal Al Qur’ān yang 
efektif, ada beberapa metode menghafal Al Qur’ān yang sering 
dilakukan oleh para penghafal, di antaranya adalah sebagai berikut :  
Metode Wahdah, Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu 
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai 
hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua 
puluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola 
dalam bayangannya. Metode Kitābah, artinya menulis. Metode ini 
memberikan alternatif lain dari pada metode yang pertama. Pada 
metode ini penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 
dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuk dihafal. 
Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar dan benar, kemudian 
dihafalkannya.  Metode Simā’i, artinya mendengar. Maksud metode ini 
adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini 
akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat extra, 
terutama bagi penghafal yang tuna netra atau anak-anak yang masíh 
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Al Qur’ān. Cara ini bisa 
mendengar dari guru atau mendengar melalui kaset.  Metode 
Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan 
                                                            
17Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al Qur’ān, 
(Yogyakarta: Diva Press, 2012),  41. 
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kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai fungsional sebagai 
uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Prakteknya yaitu 
setelah menghafal kemudian ayat yang telah dihafal ditulis, sehingga 
hafalan akan mudah diingat. Metode Jama’, Cara ini dilakukan dengan 
kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau 
bersama-sama, dipimpin oleh instruktur. Pertama si instruktur 
membacakan ayatnya kemudian siswa atau siswa menirukannya secara 
bersama-sama.18 
Sedangkan menurut Sa’dulloh, macam-macam metode 
menghafal adalah sebagai berikut: Bi al-Nadzar, Yaitu membaca 
dengan cermat ayat-ayat Al Qur’ān yang akan dihafal dengan melihat 
mushaf secara berulang-ulang.  Tahfīdz, Yaitu menghafal sedikit demi 
sedikit Al Qur’ān yang telah  dibaca secara berulang-ulang tersebut. 
Talaqqī, Yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru.  Takrīr, Yaitu mengulang hafalan atau 
menyima’kan hafalan yang pernah dihafalkan/sudah disima’kan kepada 
guru. Tasmi’, Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jamaah.19 
 
4. Metode Sorogan 
Istilah sorogan berasal dari kata sorog (Jawa) yang berarti 
menyodorkan kitabnya di hadapan kyai atau orang yang mendapat 
tugas dipercaya (pembantu kyai).20Zamakhsyari Dhofier menuturkan, 
sorogan adalah sistem pengajian yang disampaikan kepada murid-
murid secaraindividual.21Dalam buku sejarah pendididkan Islam 
dijelaskan, metode sorogan adalah metode yang santrinya cukup men-
sorog-kan (mengajukan) sebuah kitab kepada kyai untuk dibacakan di 
                                                            
18Ahsin Sakho Muhammad, Kiat-kiat Menghafal Al Qur’ān, (Jawa Barat : 
Badan Koordinasi TKQ-TPQ-TQA, t.t.), 63-65.  
19Sa’dulloh, S.Q., 9 Cara Praktis Menghafal Al Qur’ān(Jakarta : Gema 
Insani, 2008), 52-54 
20Sadikun Sugihwaras, Pondok Pesantren dan Pembangunan Pedesaan, 
(Jakarta: Dharma Bhakti, 2001), 72. 
21Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren. Studi tentang Pandangan Hidup 
Kyai, (Jakarta: LP3ES,1985),  28. 
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hadapannya.22 Sedangkan menurut Enung  K Rukiati dan Fenti 
Hikmawati dalam bukunya Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 
sorogan disebut juga sebagai cara mengajar per kepala, yaitu setiap 
santri mendapat kesempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran 
secara langsung dari kyai.23 Mastuhu mengartikan metode sorogan 
adalah belajar secara individual di mana seorang santri berhadapan 
dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal diantara 
keduanya.24 Hal senada juga diungkapkan Chirzin, metode sorogan 
adalah santri menghadap guru seorang demi seorang dengan membawa 
kitab yang akan dipelajarinya.25 
Metode sorogan didasari atas peristiwa yang terjadi ketika 
Rasulullah SAW. Setelah menerima wahyu sering kali Nabi 
Muhammad SAW membacanya lagi didepan malaikat Jibril 
(mentashīhkan). Bahkan setiap kali bulan Ramadhan Nabi Muhammad 
SAW selalu melakukan musyafahah (membaca berhadapan) dengan 
malaikat Jibril. Demikian juga dengan para sahabat seringkali membaca 
Al Qur’ān dihadapan Nabi Muhammad SAW, seperti sahabat  Zaid bin 
Tsabit ketika selesai mencatat wahyu kemudian dia membaca 
tulisannya dihadapan Nabi Muhammad SAW. Metode sorogan adalah 
metode individual dimana murid mendatangi guru untuk mengkaji 
suatu kitab dan guru membimbingnya secara langsung. Metode ini 
dalam sejarah pendidikan Islam dikenal dengan sistem pendidikan 
“kuttāb” sementara di dunia barat dikenal dengan metode “tutorship” 
dan “mentorship”. Pada prakteknya si santri diajari dan dibimbing 
bagaimana cara membacanya.26 
                                                            
22Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), 26. 
23 Enung K Rukiati dan Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 106. 
24Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,( Jakarta: INIS, 1994), 
61. 
25M.H Chirzin, Agama, Ilmu, dan Pesantren, dalam M. Dawam Raharjo, 
Pesantren dan Pembaruan, (Jakarta: LP3ES, 1985), 88. 
26 Samsul Ulum dan Trio Supriyanto, Tarbiyah Qur’aniyah, (Malang: UIN 
Malang Press, 2009), 122. 
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Dari pengertian-pengertian tentang metode sorogan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa metode sorogan adalah : Cara penyampaian 
bahan pelajaran dimana kyai atau ustādz mengajar santri seorang demi 
seorang secara bergilir dan bergantian, santri membawa kitab sendiri-
sendiri. Mula-mula kyai membacakan kitab yang diajarkan kemudian 
menterjemahkan kata demi kata serta menerangkan maksudnya, setelah 
itu santri disuruh membaca dan mengulangi seperti apa yang telah 
dilakukan kyai, sehingga setiap santri menguasainya. 
Tehnik penyampaian materi dalam  metode sorogan adalah 
sekelompok santri satu persatu secara bergantian menghadap kyai, 
mereka  masing-masing membawa kitab yang akan dipelajari, 
disodorkan kepada kyai. Kyai membacakan pelajaran yang berbahasa 
Arab, kalimat demi kalimat kemudian menterjemahkan dan 
menerangkan maksudnya, santri menyimak ataupun ‘ngesahi’(memberi 
harkat dan terjemah) dengan memberi catatan pada kitabnya, kemudian 
santri disuruh membaca dan mengulangi sepersis mungkin seperti yang 
dilakukan kyainya, serta mampu menguasainya.Sistem ini 
memungkinkan seorang guru mengawasi dan membimbing secara 
maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai pelajarannya. 
Pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan metode sorogan 
akan tersusun kurikulum individual yang sangat fleksibel dan sesuai 
dengan kebutuhan pribadi seorang santri sendiri.27Dengan demikian, 
metode sorogan merupakan bentuk pengajaran yang dapat memberikan 
kesempatan kepada seluruh santri untuk belajar secara mandiri 
berdasarkan kemampuan masing-masing individu. Dan kegiatan ini 
setiap santri dituntut mengerjakan tugasnya dengan kemampuan yang 
mereka miliki sendiri. Oleh karenanya, kyai atau ustādz harus mampu 
memahami dan mengembangkan strategi dalam proses belajar 
mengajar dengan pendekatan individu. implikasi dari kegiatan belajar 
ini guru harus banyak memberikan perhatian dan pelayanan secara 
                                                            
27Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, (Yogyakarta: LkiS, 2001), 
104. 
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individual, bagi siswa tertentu guru harus dapat memberikan pelayanan 
yang sesuai dengan kebutuhan taraf kemampuan siswa. 
 
C. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, 
yaitu suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa data-data tertulis dan tidak tertulis berupa lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.28 Begitu juga Bogdan dan Biklen,29 
memaparkan secara umum, bahwa penelitian ini didasarkan pada jenis 
kualitatif, karena jenis kajian ini tidak saja berambisi mengumpulkan 
data dari sisi kuantitasnya, tetapi ingin memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam dibalik fenomena yang berhasil direkam. Begitu juga, 
karena data yang dikumpulkan lebih banyak merupakan data kualitatif 
yakni data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam 
bentuk angka. 
Subjek penelitian merupakan suatu sumber tempat untuk 
memperoleh keterangan dalam penelitian atau dengan kata lain sebagai 
seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.30 
Dalam penelitian ini penulis memilih subjek penelitian di pondok 
pesantren Madarijul Ulum Pelamunan dengan alasan karena pondok 
pesantren tersebut telah menerapkan metode pembelajaran sorogan dan 
obyek penelitiannya adalah merupakan pimpinan pondok pesantren, 
para ustādz, stakeholder  pondok pesantren, dan para santri pesantren 
Madarijul Ulum Pelamunan, Kabupaten Serang. 
Instrumen penelitian menggunakan observasi dan wawancara. 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan secara cermat dan sistematik.31 Jadi dalam penelitian ini 
                                                            
28 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), 4. 
29Robert L. Bogdan and Sari Knoop Biklen.Qualitative Research for 
Education: An Introduction  Theory and Methods, (Bosto: Allyn and Bacon. 1982), 2. 
 
30 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1999), 92-93. 
31 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 106. 
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penulis melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang berkaitan dan mengenai 
pandangan secara umum tentang metode sorogan pondok pesantren 
Madarijul Ulum Pelamunan, dan perangkat-perangkat lainnya yang 
berkaitan dengan aktivitas tersebut. Iterview (wawancara) adalah salah 
satu cara pengumpulan informasi dengan tanya jawab dengan bertatap 
muka dengan responden.32 Dalam penelitian ini, penulis mengadakan 
wawancara (interview) secara langsung maupun tidak langsung kepada 
pihak-pihak untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat. 
Wawancara dalam pengumpulan data ini penulis ajukan kepada 
pimpinan pondok pesantren Madarijul Ulum Pelamunan, ustādz, santri 
pondok Madarijul Ulum Pelamunan.  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa data kualitatif deskriptif.33 Dalam penerapan teknik analisa data 
kualitatif deskriprif menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
Reduksi data, display data, dan pengambilan keputusan. reduksi adalah 
suatu proses pemilihan, pemusatan, pemerhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Display data merupaka 
penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang 
sistematis sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana, serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Verifikasi atau kesimpulan hasil penulis 
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 
yang sering muncul dan sebagainya. Jadi dari data yang penulis 
dapatkan di pondok pesantren Madarijul Ulum Pelamunan itu 
kemudian penulis mencoba untuk mengambil kesimpulan. 
 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
                                                            
32Soeratno dan Lincoln Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan 
Bisnis, (Yogyakarta: UPM AMP YKON, 1995),  96. 
33 Mathew and Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas 
Indonesia, 1992), 15-16. 
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1. Penerapan Metode Sorogan dalam Pembelajaran Tahsin Al-
Qur’an  
Berdasrkan observasi langkah-langkah pembelajaran tahsīn dan 
tahfīdz Al Qur’ān pada pesantren Madarijul Ulum Pelamunan  secara 
umum yaitu: 1) Santri menghadap kepada guru satu persatu dengan 
ketentuan sebagai berikut: a) Guru membaca dan santri mendengarkan; 
b) Guru memberi perintah kepada santri untuk mengulangi bacaan yang 
akan disetorkan; c) Santri mendatangi guru supaya mendengarkan 
bacaan santri.  Guru melakukan monitoring dan koreksi seperlunya 
kesalahan atau kekurangan atas bacaan yang telah dibaca santri, dan 
guru meluruskan.Kesalahan bacaan pada santri sesuai dengan 
kesalahan yang diucapkannya, santri terkadang juga melakukan 
catatan-catatan seperlunya dari sisi tajwid, fashohah, atau ayat yang 
lupa ketika setoran hafalan. 
Secara lebih rinci langkah-langkah penerapan pada 
pembelajaran tahsīn tilawah Al Qur’ān di pondok pesantren Madarijul 
Ulum meliputi persiapan, penerapan dan tindak lanjut. Persiapan: 1) 
Penyiapan jilid atau Al Qur’ān , buku prestasi untuk santri, dan buku 
rekap untuk guru; 20 Waktu dan tempat harus tepat dan nyaman 
sehingga pembelajaran menyenangkan dan berhasil. 
Pelaksanaan tahsīn: 1) Salam dari guru, berdoa bersama; 2) 
Membaca secara klasikal untuk penyeragaman bacaan dan penekanan 
materi; 3) Membaca secara individu berulang-ulang, sambil menunggu 
giliran maju‘nyorog’ ke pembimbing; 4) Pembimbing benar-benar 
memperhatikan bacaan santri, apabila masih ada kesalahan ditandai 
untuk dibetulkan, kemudian diberikan komentar sekaligus prestasinya. 
Tindak lanjut tahsīn; 1) Bagi santri yang sudah benar 
membacanya, diberi tugas untuk membaca halaman selanjutnya 
berulang-ulang supaya lancar; 2) Bagi santri yang belum benar bacanya 
dan masih banyak salah, harus mengulang kembali sampai benar dan 
lancar; 3) Setelah selesai memberikan setoran bacaannya, kemudian 
pengasuh mencatat di dalam buku prestasi santri, lalu dibagikan 
kembali buku prestasi tersebut kepada santri. 
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Menurut Al Hafidz Abdul Aziz Abdur Rauf, terdapat penekanan 
yang sangat penting juga, dan tidak bisa ditinggalkan karena 
merupakan kunci kesuksesan, di antaranya adalah: 1) Aktifkan lidah 
dengan sebanyak-banyaknya membaca Al Qur’ān, atau melatih dalam 
pengucapan Makhorijul huruf. Kemampuan membaca Al Qur’ān pada 
hakikatnya ditentukan oleh jam terbang membaca dan mengulang-
ulang ayat-ayatnya. Sikap pasif sangat memperlambat proses 
kemampuan tilawah, sehingga mudah jenuh; 2) Aktifkan pendengaran, 
dengan sering mendengarkan tilawah orang lain, secara langsung, atau 
dengan audio visual (kaset, CD, VCD). Karena kemampuan membaca 
Al Qur’ān akan terbantu dengan memori apa yang ada di kepala tentang 
suara pengucapan huruf-huruf Al Qur’ānyang dihasilkan dari seringnya 
mendengarkan ayat-ayat Al Qur’ān.34 
 
2. Implementasi Metode Sorogan dalam Pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an 
Adapun langkah-langkah penerapan menghafal Al Qur’ān 
dengan metode sorogan di pondok pesantren Madarijul Ulumdiawali 
dengan membaca bin nadzār (dengan melihat mushaf) materi-materi 
yang akan diperdengarkan ke hadapan guru minimal 2 kali dalam 
sehari dengan cara di antaranya adalah:35 1) Setelah dibaca bin nadzār 
(dengan melihat mushaf) dan terasa ada bayangan, lalu dibaca dengan 
hafalan (tanpa melihat mushaf) minimal 3(tiga) kali dalam satu kalimat 
dan maksimalnya tidak terbatas. Apabila sudah dibaca dan dihafal 3 
(tiga) kali masih belum ada bayangan atau masih belum hafal, maka 
perlu ditingkatkan sampai menjadi hafal betul dan tidak boleh 
menambah materi baru. Hal ini disebut dengan istilah 
deresan/ngederes. 2)  Sebelum materi pertama betul-betul dikuasai 
menjadi hafal dan lancar, maka tidak boleh menambah materi baru; 3) 
                                                            
34Abdul Aziz Abdur Rauf, Pedoman Dauroh AL Qur’an; Kajian Ilmu tajwid 
aplikatif (Jakarta: Markaz Al Qur’an, 2014), 190-191. 
35Wawancara dengan Nyai Hafsah pengasuh Pondok Pesantren Madarijul 
Ulum Pelamunan, Serang, 28 April 2016 
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Setelah 2 kaca dikuasai hafalannya dengan hafalan yang betul-betul 
lancar, maka diteruskan dengan menyetor/nyorog ke pengasuh pada 
jam 9 pag; 4) Setelah mendapat hafalan dua kaca dengan baik dan 
lancar tidak terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tersebut diulang 
menyetorkan hafalannya pada jam 20.00 ditambah dengan 2 kaca 
sebelumnya hasil deresan setelah jam 9.00 pagi, yang disebut dengan 
istilah nyorog ganda; 5) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal 
dengan baik dan lancar dan sudah diperdengarkan kehadapan guru, 
maka melakukan nyema’ antar santri  untuk  lebih memantapkan 
hafalannya; 6) Di luar jam sorogan terhadap pembimbing, para santri 
selalu melakukan deresan dan juga nyema’ antar santri untuk 
memantapkan hafalannya. 
Langkah-langkah teresebut sebagian mengacu kepada Ahmad 
Salim Badwilan, ada beberapa langkah praktis dalam menerapkan 
pembelajaran tahfīdz Al Qur’ān, antara lain:36 1) Ambillah air wudhu 
dan sempurnakan wudhu anda; 2) Batasi kuantitas hafalan setiap hari 
dan pembacaannya dengan tepat; 3) Jangan melampaui silabi hafalan 
harian anda hingga anda memperbagus hafalan tersebut; 4) Janganlah 
pindah pada silabi hafalan yang baru kecuali jika telah 
menyempurnakan silabi hafalan lama; 5) Janganlah melampaui surat 
hingga anda mengikat yang pertama dengan yang terakhir; 6)  
Konsistenlah pada satu model untuk mushaf hafalan anda; 7) Tulislah 
apa yang anda hafal serta kenali tempat kesalahannya; 8) Ulangi apa 
yang telah anda hafal; 9) Pada hari berikutnya, bacalah apa yang telah 
anda hafal di luar kepala sekali lagi sebelum memulai hafalan baru; 10) 
Jadikan satu hari dalam seminggu untuk mengulang-ulang apa yang 
telah anda hafal selama satu minggu itu. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi  Metod 
Sorogan dalam Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an 
                                                            
36 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al Qur’ān, 
(Yogykarta: DIVA Press, 2009), 117-119. 
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Faktor pendukung keberhasilan implementasi metode sorogan 
dalam pembelajaran tahsin dan tahfidz al-Qur’an adalah terpenuhinya 
persyaratan-persyaratan pada diri santri. Persyaratan-persyaratan 
tersebut adalah:37 1) Mampu mengosongkan benaknya dari 
pikiran-pikiran dan teori-teori atau permasalahan-permasalahan yang 
sekiranya akan mengganggunya; 2) Memilik niat yang ikhlas 
merupakan suatu motor penggerak untuk mencapai suatu tujua; 3) 
Memiliki keteguhan dan kesabaran; 4) Istiqamah dalam bentuk 
kedisiplinan dalam segala hal yang berkaitan dengan proses 
penghafalan Al Qur’ān. 5)  Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat 
tercela. 6) mendapat Izin orang tua wali 4) Telah ampu membaca 
dengan baik5) Sanggup mengulang-ulang materi yang sudah dihafal; 6) 
Dilakukan di tempat yang baik, dan suci.  
Faktor penghambat penerapan metode sorogan dalam 
pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-qur’an di Pondok Pesantren 
Madarijul Ulum Pelamunan Kabupaten Serang yaitu: 1) Santri yang 
kurang siap hafalannya menjadi takut untuk setor hafalan; 2) Ketika 
santri menyetorkan hafalan Al Qur’ān, mereka merasa tidak fokus 
karena tiga santri  sekaligus maju di hadapan pengasuh (pengasuh 
mengajari setiap setoran tiga santri-tiga santri bukan satu satu) sehingga 
ada salah satu santri yang merasa tidak fokus dengan hafalannya; 3) 
Adanya kesalahfahaman antara santri ketika pengasuh membenarkan 
hafalan yang salah kepada salah satu santri karena antara santri yang 
satu dengan yang lainnya tempat duduknya untuk mengaji setoran 
hafalan saling berdekatan; 4) Kemampuan antara santri yang satu 
dengan santri yang lainnya berbeda sehingga santri yang maju 
bersamaan dengan  santri yang suaranya keras bagi santri yang 
suaranya pelan merasa terganggu dan kurang fokus atau kurang lancar 
dalam menyetorkan hafalannya. 
                                                            
37Wawancara dengan Nyai Hafsah pengasuh Pondok Pesantren Madarijul 
Ulum Pelamunan, Serang, 28 April 2016. 
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Hambat-hmabatan yang terjadi diatas sesuai dengan pandangan 
tentang kekurangan metode sorogan yaitu:38 1) Apabila dipandang dari 
segi waktu dan tenaga pengajar kurang efektif, karena membutuhkan 
waktu yang relatif lama, apalagi santri yang mengaji berjumlah banyak; 
2) Banyak menuntut kerajinan, keuletan, ketekunan, dan kedisiplinan 
pribadi seorang santri/kyai; 4) Sistem sorogan dalam pengajaran 
merupakan sistem yang paling sulit dari seluruh sistem pendidikan 
Islam; 5) Tidak tumbuhnya budaya tanya jawab (dialog) dan 
perdebatan, sehingga timbul budaya anti kritik terhadap kesalahan yang 
diperbuat sang pengajar pada saat memberikan keterangan. Dan 
mungkin inilah yang menyebabkan sebagian ahli dan tenaga 
pendidikan kontemporer tidak memanfaatkan metode ini sebagai 
metode pembelajaran resmi.39 
 
4. Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Sorogan 
Hasil belajar lain yang terlihat berupa keaktifan para santri dari 
interaksi terhadap gurunya dengan memberikan setoran hafalan baru  
serta ‘deresan’ atau mengulang hafalan. Tahsin dan tahfidz santri sesuai 
dengan kaidah-kaidah yang benar dalam pembelajaran Al Qur’ān, baik 
dari sudut ilmu tajwidnya dan juga adābul fashohah (adab kefashihan 
pelafalan). Hubungan antara guru dengan santri bisa menjadi lebih 
dekat. Guru dapat mengenal kemampuan santri baik kognitif maupun 
pribadi mereka secara satu-persatu.40 
Hal ini sesuai dengan pandangan Mastuhu memandang bahwa 
sorogan adalah metode mengajar secara individual langsung dan 
intensif. Dari segi ilmu pendidikan, metode ini adalah metode yang 
modern karena antara kyai dan santri saling mengenal secara erat. kyai 
menguasai benar materi yang seharusnya diajarkan, begitu pula santri 
                                                            
38 http://digilib.uinsuka.ac.id/7567/2/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20 
PUSTAKA.pdf diakses tanggal 22 Maret 2016. 
39http://waktungampus.blogspot.co.id/2014/09/kelebihan-dan-kelemahan-
metode-sorogan,html diakses tanggal 22 Maret 2016. 
40 Wawancara dengan Nyai Hafsah pengasuh Pondok Pesantren Madarijul 
Ulum Pelamunan, Serang, 28 April 2016 
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juga belajar dan membuat persiapan sebelumnya. Metode sorogan 




Implementasi metode sorogan dalam pembelajaran tahsin al-
Qur’an meliputi: santri menghadap kepada guru satu persatu, uru 
membaca dan santri mendengarkan; guru memberi perintah kepada 
santri untuk mengulangi bacaan yang akan disetorkan;  santri 
mendatangi guru supaya mendengarkan bacaan santri.   
Langkah-langkah penerapan menghafal Al Qur’ān dengan 
metode sorogan meliput: membaca secara hafalan,  membaca  hafal dan 
lancar, menyetor/nyorog ke pengasuh pada; mengulang menyetorkan 
hafalannya; maka melakukan nyema’ antar santri ; melakukan deresan.  
Faktor pendukung keberhasilan implementasi metode sorogan 
dalam pembelajaran tahsin dan tahfidz al-Qur’an adalah : Mampu 
mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran yang menggangu 
konsrentasi;.Memilik niat yang ikhlas. Memiliki keteguhan dan 
kesabaran. Istiqamah. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat 
tercela. Meminta izin orang tua wali. Telah ampu membaca dengan 
baik. Sanggup mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. Dilakukan 
di tempat yang baik, dan suci.  
Faktor penghambat penerapan metode sorogan dalam 
pembelajaran tahsin dan tahfidz: Santri kurang siap hafalannya. Santri 
tidak fokus ketika santri menyetorkan hafalan. Adanya kesalahfahaman 
antara santri ketika pengasuh membenarkan hafalan yang salah kepada 
salah satu santri karena antara santri yang satu dengan yang lainnya 
tempat duduknya untuk mengaji setoran hafalan saling berdekatan. 
Perbedaaan kemampuan antara santri yang satu dengan santri yang 
lainnya. 
                                                            
41Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,( Jakarta: INIS, 1994), 
65. 
 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2016) 




Hasil belajar lain yang terlihat berupa keaktifan para santri. 
Tahsin dan tahfidz santri sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar 
dalam Al Qur’ān. Hubungan antara guru dengan santri bisa menjadi 
lebih dekat. Guru dapat mengenal kemampuan santri baik kognitif 
maupun pribadi mereka secara satu-persatu. 
Saran-saran, ustadzah menggunakan metode sorogan yang 
dipadukan dengan metode yang lain secara variatif. Mengevaluasi 
secara berkala tingkat kemampuan belajar santri, mengingat adanya 
keragaman kemampuan di kalangan santri. Memberikan pelayanan dan 
perhatian terhadap santri secara maksimal baik dalam aspek kognisi, 
afeksi, maupun psikomotorik. 
Pengasuh menyediakan tenaga pendampingan dalam 
meningkatkan kemampuan belajar santri.  Menggelar rapat koordinasi 
dan evaluasi seluruh ustadzah pengampu metode sorogan secara rutin. 
Berusaha untuk selalu mencari hal-hal yang baru guna lebih 
meningkatkan motivasi santri dalam pembelajaran tahsin dan tahfidz 
Al-Qur’an, misalnya dengan mengembangkan tahfidz Al Qur’an 
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